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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi 

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi, dan waktu penelitian, fokus penelitian, 

jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. Untuk lebih mengetahui metode penelitian dari penelitian ini, maka diuraikan 

sebagai berikut : 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). 

Dengan melakukan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni meneliti peristiwa-

peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana adanya. Namun tidak bisa terlepas juga 

dari penelitian kepustakaan (library research) karena dapat menjadi rujukan untuk 

mencari literatur-literatur dalam mengumpulkan data yang berbicara tentang 

penetapan harga hal-hal lain yang berkaitan dengannya.
48

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Mini Market yang ada di JL.Jendral 

Sudirman Kota Parepare yaitu Indomaret dan Alfamart Jendral Sudirman Parepare, 

dan penelitian ini akan menggunakan waktu kurang lebih dua bulan. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian yang dilakukan  penulis berfokus pada persepsi masyarakat atau 

konsumen sekitar mini market terhadap realitas iklan dan kemasan di mini market 

yang ditinjau menggunakan prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan untuk menganalisis masalah terdiri atas data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
49

 Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat 

penting, bukan sekedar memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi, 

sebagai sumber informasi (key informan).
50

 Sedangkan data sekunder adalah data 

yang diperoleh dari lembaga atau institusi tertentu, seperti Manajer, Pengunjung, 

Karyawan, dan lain-lain.
51

 Harun Rasyid mengatakan bahwa data diartikan sebagai 

fakta atau informasi yang diperoleh dari yang didengar, diamati, dirasa, dan 

dipikirkan peneliti dari aktivitas dan tempat yang diteliti.
52

 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh dan 

segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian yaitu Tinjauan Etika Bisnis Islam 

Terhadap Iklan dan Kemasan di Mini Market Kota Parepare. Berdasarkan kepada 

fokus dan tujuan serta kegunaan penelitian, maka sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan dua sumber yaitu : 

1. Data Primer 

Data Primer ialah data yang diperoleh langsung dengan melakukan observasi 

dan wawancara terhadap masyarakat/ konsumen sekitar lokasi Mini Market. Yaitu 2 
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orang pembeli dan 1 karyawan toko di Alfamart dan 2 orang pembeli dan 1 karyawan 

toko di Indomaret Jendral Sudirman Parepare. 

2.  Data Sekunder 

Data sekunder berupa dokumenter yang bersumber dari buku-buku, hasil-hasil 

penelitian, jurnal, majalah, media cetak, dan dokumen-dokumen lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara penelusuran arsip dari 

berbagai perpustakaan.  

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penyusun 

skripsi ini antara lain : 

1. Metode Observasi langsung yaitu metode pengumpulan data dengan cara 

mengamati serta mencatat semua fenomena yang terjadi. Pengamatan akan fenomena 

itu dikhususkan kepada masalah tentang bagaimana Tinjauan Etika Bisnis Islam 

Terhadap Iklan dan Kemasan 

2. Metode wawancara (interview) yaitu mendapatkan keterangan dengan cara 

bertemu langsung dan melakukan tanya jawab antara penanya dengan narasumber 

yang akan memberi informasi guna mendapatkan keterangan-keterangan yang 

berguna untuk tujuan penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu 

konsumen/pelanggan dan karyawan/ karyawan Mini Market. 

3. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa dokumen penting 

yang diperlukan untuk penelitian, seperti catatan, data laporan tahunan, iklan, 
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websites, serta catatan lain yang berkaitan dengan objek penelitian di lapangan.
53

 

Terkait  iklan dan kemasan produk.  

F. Uji Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data tidak hanya digunakan untuk 

menyanggah apa yang telah dituduhkan kepada konsep penelitian kualitatif, yang 

mengatakan bahwa penelitian ini tidak bersifat ilmiah, tetapi teknik pemeriksaan 

keabsahan data ini merupakan sebagai tahapan yang tidak dapat dipisahkan dari tubuh 

pengetahuan pada penelitian kualitatif.  

Uji Kredibilitas (Credibility) 

 Pada penelitian kuantitatif, kredibilitas disebut validitas internal. Dalam 

penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya persamaan antara 

apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti. Ketika di lapangan ditemukan bahwa terdapat konsumen yang mengeluhkan 

produk yang dibelinya tidak sesuai dengan iklan dan kemasannya, maka 

permasalahan produk yang tidak sesuai iklan dan kemasannya inilah yang akan 

dieksplorasi informasinya oleh peneliti lebih detail, bukan yang terkait dengan 

kualitas produknya. Uji kredibilitas data atau kepercayaan data penelitian kualitatif 

terdiri atas perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis 

kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan member check.
54

 

a. Perpanjangan pengamatan 

Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap sebagai 
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orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang diberikan belum lengkap, tidak 

mendalam, dan masih memungkinkan banyak hal yang dirahasiakan. Dengan 

perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan 

semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, 

saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Apabila 

telah terbentuk rapport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana 

kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari.
55

  

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian, yaitu 

dengan cara melakukan pengamatan apakah data yang diperoleh sebelumnya itu benar 

atau tidak ketika dicek kembali ke lapangan. Bila setelah dicek kembali ke lapangan 

sudah benar, berarti sudah kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat 

diakhiri oleh peneliti. Sebagai bentuk pembuktian bahwa peneliti telah melakukan uji 

kredibilitas, maka peneliti dapat melampirkan bukti dalam bentuk surat keterangan 

perpanjangan pengamatan dalam laporan penelitian.
56

 

b. Meningkatkan ketekunan 

Peneliti dapat meningkatkan ketekunan dalam bentuk pengecekan kembali 

apakah data yang telah ditemukan itu benar atau tidak, dengan cara melakukan 

pengamatan secara terus-menerus, membaca berbagai referensi buku maupun hasil 

penelitian atau dokumentasi yang terkait, sehingga wawasan peneliti akan semakin 

luas dan tajam. Sebagai contoh, ketika melihat sekelompok masyarakat yang sedang 

olahraga pagi, bagi sebagian orang aktivitas ini hanya sebagai sarana untuk 

memelihara kesehatan secara fisik, namun peneliti dapat memiliki pandangan yang 
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berbeda setelah dilakukannya pencermatan secara mendalam, sehingga diketahui 

olahraga pagi itu merupakan sarana untuk transaksi bisnis.
57

 

c. Triangulasi 

Konsep metodologis pada penelitian kualitatif yang perlu diketahui oleh 

peneliti kualitatif selanjutnya adalah teknik triangulasi. Tujuan triangulasi adalah 

untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, maupun interpretatif dari 

penelitian kualitatif. Triangulasi diartikan juga sebagai kegiatan pengecekan data 

melalui beragam sumber, teknik, dan waktu.
58

 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data 

yang telah diperoleh melalui  berbagai sumber. Sebagai contoh, untuk menguji 

kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan menteri kesehatan, maka pengujian 

keabsahan terhadap data  yang telah diperoleh dapat dilakukan kepada bawahan yang 

dipimpin, kepada atasan yang menugasi, dan kepada rekan kerja. Data dari ketiga 

sumber yang berbeda tersebut, tidak dapat dirata-ratakan seperti dalam  penelitian 

kuantitatif, tetapi dapat dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang 

sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah 

dianalisis tersebut dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang selanjutnya dapat 

dilakukan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut.
59

 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan data 

kepada sumber yang sama, namun dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang 
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telah diperoleh melalui wawancara mendalam kepada informan terkait persepsi, 

gagasan, harapan, sikap, gaya hidup, dan lingkungan masyarakat terhadap produk 

yang tidak sesuai iklan dan kemasan, maka dilakukan pengecekan informasi kembali 

melalui observasi, ataupun dokumentasi kepada informan tersebut, maupun 

sebaliknya.
60

 

a. Wawancara mendalam (indepth interview)  

Sebagian besar sumber data penelitian kualitatif didasarkan pada wawancara 

mendalam, teknik ini menggunakan pertanyaan open-ended, dengan mengutamakan 

sikap etis terhadap informan  yang sedang dipelajari. Data yang diperoleh berupa 

persepsi, pendapat, perasaan, dan pengetahuan.
61

 

b. Observasi (pengamatan) 

Observasi merupakan salah satu dasar fundamental dari semua metode 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, khususnya menyangkut ilmu- ilmu 

sosial dan perilaku manusia. Observasi ini dilakukan dengan pengamatan terhadap 

apa yang diteliti yang hasilnya dapat berupa gambaran yang ada di lapangan dalam 

bentuk sikap, tindakan pembicaraan, maupun interaksi interpersonal.
62

 

c. Dokumen  

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, (foto), dan karya-karya 

monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.
63
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Apabila dengan berbagai teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda-

beda satu sama lainnya, peneliti dapat melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

data yang terkait hingga didapatkan kepastian dan kebenaran datanya.
64

 

3. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan kembali 

terhadap data kepada sumber dan tetap menggunaakan teknik yang sama, namun 

dengan waktu atau situasi yang berbeda. Sebagai contoh, ketika ingin 

mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung dari peningkatan pelayanan 

kesehatan di Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas), maka informan sebelumnya 

yang telah dilakukan wawancara mendalam, diulangi wawancaranya pada waktu atau 

situasi berbeda. Apabila hasil uji tetap menunjukkan data yang berbeda, peneliti dapat 

melakukannya secara berulang hingga ditemukan kepastian data.
65

 

d. Analisis kasus negative 

Kasus negatif merupakan suatu kondisi data/kasus yang berbeda dengan hasil 

penelitian. Analisis kasus negatif dapat dilakukan dengan melakukan pencarian data 

yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan secara 

lebih mendalam. Uji ini bergantung pada seberapa besar kasus negatif, jika ada 99% 

orang mengatakan bahwa si A, pengedar narkoba, sedangkan 1% menyatakan tidak 

(negatif), maka peneliti harus mencari tahu secara mendalam dan menemukan 

kepastian apakah 1% kelompok ini benar atau tidak. Jika pada akhirnya yang 1% 

kelompok ini kemudian menyatakan bahwa si A adalah pengedar narkoba, berarti 

kasus negatifnya tidak ada lagi. Dengan demikian, temuan penelitian menjadi lebih 
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kredibel.
66 

e. Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi merupakan bagian dari pendukung untuk membuktikan data 

yang ditemukan oleh peneliti secara autentik. Sebagai contoh, data hasil wawancara 

mendalam dengan informan dilengkapi rekaman audio-visual saat dilakukannya 

wawancara mendalam.
67

 

f. Member check 

Member check merupakan suatu proses pengecekan data kepada sumber data. 

Adapaun tujuan dilakukannya member check yaitu agar informasi yang diperoleh 

dalam laporan penelitian memiliki kesesuaian dengan apa yang dimaksudkan oleh 

sumber data atau informan. Member check dapat dilakukan setelah berakhirnya satu 

periode pengumpulan data. Mekanismenya dapat dilakukan secara individual, yaitu 

peneliti menemui sumber data atau bertemu dalam forum diskusi kelompok. Pada 

proses ini data dapat ditambah, dikurangi, ataupun ditolak oleh sumber data hingga 

diperolehnya kesepakatan bersama, dapat berupa dokumen yang telah ditanda-

tangani.
68
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Gambar 3.1. Uji Keabsahan Data dalam Penelitian Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data adalah proses mensistematiskan apa yang sedang diteliti 

dan mengatur hasil wawancara seperti apa yang dilakukan dan dipahami, supaya 

peneliti bisa menyajikan apa yang didapatkan pada informan. Pekerjaan analisis data 

dalam hal ini mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan 

mengategorikan data yang terkumpul baik dari catatan lapangan gambar, foto atau 

dokumen berupa laporan. 

Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang bersifat khusus atau 

berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu fenomena dan 

mengenerelisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data yang berisikan 

dengan fenomena yang bersangkutan.
69

 Pengelolaan data dalam penelitian lapangan 
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berlangsung sejak proses pengumpulan data yang dilakukan melalui tiga tahapan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi data. 

1. Reduksi data 

Dari data-data yang diperoleh dalam penelitian dipilih hal-hal pokok yang 

sesuai dengan fokus penelitian. Data-data yang telah direduksi memberikan gambaran 

yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari 

data-data tersebut jika sewaktu-waktu diperlukan.
70

 

2. Penyajian data 

Proses penyajian data dari keadaan sesuai dengan data yang telah direduksi 

menjadi informasi yang tersusun. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan. Dengan mendisplaykan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 

penelitian sebelumnya.
71

 

3. Kesimpulan atau verifikasi data 

Dari data yang didapat oleh peneliti di lapangan peneliti mencoba mengambil 

kesimpulan. Pada awalanya kesimpulan itu kabur, akan tetapi lama-kelamaan 

semakin jelas karena data yang diperoleh semakin banyak dan mendukung. Verifikasi 

dapat dilakukan dengan singkat yaitu dengan cara mengumpulkan data baru.
72

 

Adapun tekhnik verifikasi yang di gunakan yaitu verifikasi sumber dan dokumen. 
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